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[bookmark: _Toc139821420]ABSTRAK


Masyarakat masih belum memanfaatkan cangkang lobster air tawar (Cherax quadricarinatus) secara optimal, padahal senyawa kitin yang terkandung dalam limbah tersebut dapat dimodifiksi menjadi kitosan melalui reaksi kimia. Kitosan yang diperoleh dari cangkang lobster air tawar dapat dimanfaatkan sebagai antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji aktivitas antibakteri kitosan dari limbah cangkang lobster air tawar terhadap bakteri Escherichia coli. 
[bookmark: _GoBack]Pembuatan kitosan dilakukan melalui tiga proses yaitu mulai dari tahap demineralisasi, deproteinasi dan deasetilasi kemudian dilakukan karakterisasi dari kitosan yang meliputi kadar air, kadar abu, rendemen, kelarutan, dan dianalisis menggunakan spektrofotometer FTIR untuk mengetahui gugus fungsi dari kitosan. Kitosan yang diperoleh kemudian dilakukan metode sumuran digunakan untuk pengujian aktivitas antibakteri dengan variasi konsentrasi kitosan 0,3%; 0,5%; 0,7% dan 0,9%.
Hasil penelitian menunjukkan  kitosan yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebanyak 43,96% dan kitosan cangkang lobster air tawar didapatkan nilai derajat deasetilasi sebesar 80,25%. Kitosan dengan konsentrasi sebesar 0,3%; 0,5%; 0,7%; dan 0,9%  memberikan zona hambat sebesar 13,5; 15,9;16,8; dan 17,2 mm secara berurutan terhadap Escherichia coli. Dengan demikian konsentrasi 0,9% kitosan dari cangkang lobster air tawar memiliki aktivitas antibakteri yang lebih baik dan dikategorikan dalam daya hamba kuat.
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INSULATION  EF FECT OF CHITOSAN CRAYFISH SHELL   (Cherax quadricarinatus) AS ANTIBACTERIAL ACTIVITY    ON  Escherichia coli         PUTRI HAFIZHA   NPM. 192114090       ABSTRACT       The community still does not use the shells of  crayfish  (Cherax  quadricarinatus) optimally, even though the chitin compounds contained in the  waste can be modified into chitosan through chemical reactions. Chitosan obtained  from crayfish shells can be used as antibacterial.  The objective of this research was   to   test the antibacterial activity of chitosan from  crayfish   shell waste against  Escherichia coli bacteria.    Chitosan manufacturing is carried out through three processes, starting  from the stages of demineralization, deproteination and deacetylation then  ch aracterization of chitosan which includes water content, ash content, yield,  solubility, and analyzed using an FTIR spectrophotometer to determine the  functional groups of chitosan. The chitosan obtained was then carried out by the  welling method used for  antibacterial activity testing with a variation in chitosan  concentration of 0.3%; 0,5%; 0.7% and 0.9%.   The results showed that the chitosan obtained in this study was 43.96% and the  chitosan of  crayfish   shell   s obtained a deacetylation degree value of 80.25%.  Chitosan with a concentration of 0.3%; 0,5%; 0,7%; and 0.9% gives an inhibitory  zone of 13.5; 15,9;16,8; and 17.2 mm sequentially against Escherichia coli. Thus,  the 0.9% chitosan concentration from  crayfish shells has better antibacterial  activity and is categorized under strong inhibition.   .   Keywords:  Chitosan, FTIR, Crayfish, Escherichia coli    


